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Abstract 
The freshness of the dead fish is very difficult to be known visually whereas the 
use of chemical analyses is not only time consuming but also is not readily 
available at for market. Therefore, it is considered necessary to find out a new 
method for that purpose. 
In this. research, a prototype instrument for measuring freshness of the dead 
fish was designed based on the fish electrical resistance. The sensor was made of 
a couple of steel wires with diameter of 0.5 mm. During measurement, the wires 
sensor was inserted into the fish body with the distance of 2 cm to each other. 
Result of the research showed linear relationship between dead fish freshness 
and its resistance. The linear relationship was also found between water content of 
the fish body and its resistance. 
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PENDAHULUAN 
Sektor perikanan cukup potensial 
dalam meningkatkan jumlah ekspor 
lndinesia ke manca negara sebagai 
&ah satu sumber devisa. 
Keberhasilan ekspor komoditi 
perikanan sangat dipengaruhi oleh 
mutu ikan hasil tangkapan oleh nelayan 
yang salah satunya dicirikan oleh 
tingkat kesegaran ikan tersebut. 
Pemeriksaan mutu ikan segar untuk 
ekspor biasanya hanya dilakukan 
secara manual. Pemeriksaan mutu ikan 
t juga dilakukan melalui analisis 
mikmbiiogi dan kimiewi tetapi cara ini 
kurang efektlf karena membutuhkan 
waktt~ lama dan yang dianalisa hanya 
conbh-mntah ikan. Zaitsev et al. 
(1W) dalarn Septarina (1999) 
myatakan bahwa penurirnan mutu 
ikan terdiri dari empat tahap yaitu: 
hiperaemia (pre-rigor), rigor mortis. 
autolisa dan penyerangan bakteri. 
Senyawa kimia yang dihasilkan 
dalam dekomposisi bakterial dapat 
digunakan sebagai indikator tingkat 
kesegaran atau kebusukan ikan, di 
antaranya indol, hipoxantin, histamin. 
total Volatil Basa (TVB) dan 
Trimethylamine (TMA) (Zaitzev et al. 
1969 dalarn Aidil, 1998). M e n u ~ t  
Apriantono et at., 1988, prinsip 
penetapan nilai WB adalah 
menguapkan senyawa basa volatil 
(amonia, mono-trimetil amin dan lain- 
lain) yang terdapat dalam ekstrak 
sample (daging ikan). Menurut Aidil 
(1998), tubuh ikan memiliki nilai 
tahanan listrik yang selalu meningkat 
selama penyimpanan pada suhu ruang. 
Sifst kelistrikan ikan dapat diukur 
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